5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Hasil analisa dan pembahasan yang sudah dilakukan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Penggunaan abu serabut kelapa (ASK) dan abu sekam padi (ASP) sebagai
substitusi semen pada beton f’c 20 mempengaruhi kuat tekan beton mutu f’c
20. Variasi 1% ASK + 7,5% ASP mengalami peningkatan kuat tekan beton
terhadap beton normal. Sedangkan pada penambahan abu serabut kelapa
(ASK) dan abu sekam padi (ASP) sebesar 1% ASK + 10% ASP, 1% ASK +
12,5% ASP dan 1% ASK + 15% ASP kuat tekan beton mengalami penurunan
terhadap beton normal.

Beton campuran abu serabut kelapa (ASK) dan abu sekam padi (ASP) dengan
variasi sebesar 1% ASK + 7,5% ASP dapat menjadi alternatif bahan pengganti
semen dalam campuran beton, karena mengalami peningkatkan mutu dari
beton normal. Perbandingan kuat tekan beton campuran 1% ASK + 7,5%

sebesar 23,11 Mpa, sedangkan kuat tekan beton normal sebesar 22,45 Mpa.

Saran

Dari penelitian yang telah penulis laksanakan, adapun saran yang dapat

penulis berikan adalah untuk tidak menggunakan campuran abu sekam padi (ASP)

lebih dari 7,5% pada campuran beton agar dapat meningkatkan mutu beton,

sebaliknya jika penambahan abu sekam padi (ASP) melebihi 7,5% maka mutu

beton akan mengalami penurunan
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